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Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang terus
meningkat akibat tingginya penggunaan plastik dan rendahnya tingkat
pengelolaannya di masyarakat. Kondisi ini juga ditemukan di Desa Manggis,
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, yang masih menghadapi
permasalahan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
sampah plastik serta terbatasnya pemanfaatan limbah plastik menjadi
produk yang bernilai guna. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola
sampah plastik melalui penerapan metode ecobrick. Metode yang digunakan
adalah pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif yang
melibatkan 25 peserta yang terdiri atas masyarakat dan pelajar, serta
dilaksanakan melalui tahapan identifikasi masalah, sosialisasi lingkungan,
aksi pungut sampah, pelatihan pembuatan ecobrick, produksi ecobrick,
pembangunan gapura ecobrick, dan evaluasi program.. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dampak negatif sampah

plastik terhadap lingkungan, menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
serta mempraktikkan pembuatan ecobrick secara mandiri. Program
menghasilkan luaran berupa ecobrick dan gapura ecobrick yang berfungsi
sebagai media edukasi lingkungan sekaligus simbol kepedulian masyarakat
terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan. Kegiatan ini membuktikan
bahwa metode ecobrick efektif sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan
masyarakat dalam mendukung pengurangan sampah plastik serta
peningkatan kesadaran lingkungan berbasis partisipasi masyarakat.
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PENDAHULUAN

Sampah adalah barang yang tidak lagi dibutuhkan, diinginkan, atau harus dibuang,
biasanya dihasilkan dari aktivitas manusia. Tindakan manusia yang menyebabkan
pencemaran lingkungan melalui pembuangan sampah sembarangan dapat
mengurangi  kebersihan lingkungan (Hardiana, 2018). Sampah diklasifikan menjadi
sampah organik dan sampah anorganik (Zuraidah et al., 2022). Sampah organik adalah
sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba
atau bersifat biodegradable. Sedangkan sampak anorganik adalah sampah yang
dihasilkan dari bahan-bahan non hayati, baik berupa sintetik maupun hasil proses
teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah plastik merupakan salah satu contoh dari
sampah anorganik dimana penggunaannya sangat besar sehingga memerlukan
perlakuan agar keberadaannya tidak menimbulkan dampak negatif (Utami & Fitria
Ningrum, 2020). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
tentang pengolahan sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau
proses alam yang berbentuk padat. Jika pengelolaan sampah tidak ditangani secara
efektif, maka dapat berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan (Ryandy Fermat
Silolongan, 2019).
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Sampah plastik adalah bahan yang biasanya dianggap tidak berharga atau tidak dapat
digunakan dalam produksi atau konsumsi barang, atau sebagai akibat dari cacat dalam
proses manufaktur, kelebihan atau bahan yang dibuang (Munthe et al., 2022). Salah satu
jenis sampah yang perlu mendapat perhatian adalah sampah plastik, Plastik merupakan
salah satu faktor dari sekian banyak faktor penyebab kerusakan alam disebabkan oleh
faktor manusia (Wahyudi et al., 2016). Hal ini dikarenakan plastik banyak digunakan
oleh masyarakat dan dalam produksi segala jenis peralatan yang dibutuhkan manusia.
Akibatnya, sampah ini sering berakhir di tempat pembuangan akhir dalam jumlah besar.
Plastik terdiri dari zat-zat petrokimia yang menjadi ancaman bagi lingkungan jika
dilepaskan kembali ke dalamnya. Penelitian telah mengungkapkan adanya bahan kimia
berbahaya yang berbahaya bagi kehidupan, terutama kehidupan manusia (Nursindi &
Lismaya, 2023).

Berdasarkan data Bank Dunia (2018) terdapat 85.000 ton sampah yang dihasilkan
setiap hari di Indonesia, diperkirakan jumlah kenaikan ini mencapai 76% selama 10
tahun. Jumlah ini terdiri dari 40% sampah padat yang berasal dari rumah tangga, 20%
dari pasar, 17% jalan raya, 9% sarana publik, 8% perkantoran dan 6% industri (Andina,
2019). Pada penangan sampah, masalah yang sering terjadi adalah biaya operasional
pengolahan yang tinggi atau semakin sulitnya menemukan ruang yang cocok untuk
menempatkan sampah-sampah tersebut (Ayu, 2023). Dan Pembakaran sampah plastik
dapat menghasilkan emisi gas beracun, seperti karbon monoksida (CO) dan hidrogen
sianida (HCN) (Nanda, 2024).

Meningkatnya sampah plastik dan juga bahayanya bagi lingkungan maka akan
menjadi problematika yang serius jika solusi untuk mengatasinya tidak ditemukan
(Nirmalasari et al., 2021). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah sampah
adalah dengan menerapkan prinsip 3R, yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan
kembali), dan Recycle mendaur ulang (Arisona, 2018). Mengurangi sampah dapat
dilakukan dengan mengurangi pembelian dan penggunaan plastik, terutama barang
sekali pakai. Menggunakan kembali melibatkan penggunaan kembali barang untuk
fungsi yang berbeda, seperti menggunakan plastik sebagai karya seni. Daur ulang adalah
cara lain untuk mengelola sampah plastik dengan memecahnya dan mengubahnya
menjadi bahan baru (Yanti & Yusikaya, 2021).

Daur ulang sampah plastik adalah solusi untuk masalah sampah plastik (Rizki et al.,
2023). Daur ulang sampah adalah metode pengelolaan dan pemanfaatan kembali
sampah untuk membuat barang yang berguna. Sampah plastik sulit terurai sehingga
pemanfaatannya harus dilakukan dengan cara yang dapat mencegah penumpukan
sampah plastik dan kerusakan tanah, pendangkalan sungai, dan masalah lainnya.
Meskipun sudah ada teknik pengelolaan sampah, hanya sedikit orang yang mengetahui
cara mengelola sampah plastik dengan baik di lingkungan sekitarnya. Salah satu cara
yang menguntungkan untuk mendaur ulang sampah plastik adalah dengan
mengubahnya menjadi Ecobrick (Junaidi & Utama, 2023).

Salah satu cara menanggulangi sampah plastik yaitu melalui metode ecobrick atau
pemanfaatan sampah dengan media botol plastik (Majida et al., 2023). Ecobrick adalah
proses yang mengubah sampah plastik menjadi bahan yang ramah lingkungan. Istilah
"ecobrick" berasal dari kata "eco" dalam bahasa Inggris, yang berarti ramah lingkungan,
dan "brick" yang berarti bahan bangunan. Hasilnya, Ecobrick dapat digunakan sebagai
karya seni dan bahan bangunan (Istirokhatun & Nugraha, 2020). Untuk membuat
Ecobrick, sampah plastik lunak yang bersih dan kering ditempatkan di dalam botol
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plastik dan dibiarkan mengeras (Sunandar, 2020). Tujuan utama pembuatan Ecobrick
bukan hanya untuk mengurangi sampah plastik, tetapi juga untuk memanfaatkannya
kembali agar dapat digunakan secara praktis oleh manusia (Candra et al., 2023)

Meskipun berbagai program edukasi pengelolaan sampah plastik dan pelatihan
ecobrick telah banyak dilaksanakan di berbagai daerah, sebagian besar kegiatan masih
berfokus pada peningkatan pengetahuan peserta dan pembuatan produk ecobrick dalam
skala terbatas. Hasil ecobrick yang dihasilkan umumnya hanya dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran atau produk sederhana, sehingga dampak program terhadap
perubahan perilaku masyarakat dan pengurangan sampah plastik secara berkelanjutan
belum terlihat secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya
menekankan aspek edukasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
menghasilkan karya yang memiliki manfaat sosial, lingkungan, dan nilai simbolis bagi
desa.

Permasalahan sampah plastik juga menjadi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Berdasarkan hasil observasi
awal, dalam satu kegiatan aksi pungut sampah berhasil terkumpul sekitar 32 kg sampah,
dimana lebih dari 60% merupakan sampah plastik sekali pakai berupa botol minuman,
kemasan makanan, dan kantong plastik dan bungkus produk rumah tangga. Sebagian
sampah tersebut belum terkelola secara optimal karena keterbatasan sarana pengelolaan
sampah dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah
sejak dari sumbernya. Akibatnya, masih ditemukan sampah plastik yang dibuang
sembarangan di lingkungan permukiman, lahan kosong, maupun saluran drainase.

Di sisi lain, tingginya volume sampah plastik yang dihasilkan masyarakat sebenarnya
menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan
ecobrick. Limbah plastik yang sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diolah menjadi
produk yang memiliki manfaat fungsional dan edukatif. Potensi ketersediaan bahan
baku yang melimpah tersebut menjadi salah satu alasan penting dilaksanakannya
program pengelolaan sampah plastik berbasis ecobrick di Desa Manggis. Melalui
pemanfaatan limbah plastik menjadi ecobrick, masyarakat tidak hanya berkontribusi
dalam mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga mampu menghasilkan produk
yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi dan fasilitas lingkungan berbasis daur
ulang.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pendekatan pemberdayaan
masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat. Pendekatan
pemberdayaan menjadi penting karena keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya
ditentukan oleh tersedianya teknologi pengolahan, tetapi juga oleh kesadaran, perilaku,
dan komitmen masyarakat dalam menjaga lingkungan. Oleh sebab itu, kegiatan
pengabdian ini menerapkan Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ecobrick yang
terdiri atas tahapan identifikasi masalah, sosialisasi lingkungan, aksi pungut sampah,
pelatihan ecobrick, produksi ecobrick, pembangunan gapura ecobrick, serta evaluasi dan
keberlanjutan program.

Kebaruan (novelty) program ini terletak pada integrasi pemberdayaan masyarakat,
pengelolaan sampah plastik, dan pemanfaatan ecobrick sebagai media edukasi
lingkungan yang diwujudkan melalui pembangunan gapura ecobrick sebagai ikon desa
ramah lingkungan. Pemberdayaan masyarakat menjadi landasan utama program karena
keberhasilan pengelolaan lingkungan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi pengolahan sampah, tetapi juga oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 230


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah Plastik Berbasis Ecobrick sebagai Media
Edukasi Lingkungan

mengenali, memahami, dan menyelesaikan permasalahan lingkungan di sekitarnya.
Pengelolaan sampah plastik dipilih sebagai fokus kegiatan mengingat tingginya volume
sampah plastik rumah tangga yang sulit terurai dan berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan dalam jangka panjang. Melalui pendekatan ini, ecobrick tidak
hanya diposisikan sebagai produk hasil daur ulang, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai
pentingnya pemilahan sampah, pemanfaatan kembali limbah plastik, dan penerapan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Integrasi edukasi lingkungan, aksi kolektif
pengurangan sampah plastik, dan pemanfaatan ecobrick sebagai material pembangunan
gapura desa diharapkan mampu memperkuat partisipasi sosial, meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta menciptakan
perubahan perilaku yang berkelanjutan sekaligus membangun identitas Desa Manggis
sebagai desa yang peduli terhadap kelestarian lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan program pengelolaan
sampah plastik berbasis ecobrick di Desa Manggis sebagai upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah plastik, meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, berkurangnya timbulan sampah
plastik di lingkungan desa, serta terwujudnya gapura ecobrick sebagai hasil nyata
program yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi lingkungan. Selain itu,
program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis
pengelolaan sampah plastik yang dapat direplikasi pada desa-desa lain dengan
karakteristik permasalahan yang serupa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Manggis, Kecamatan
Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Program ini bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah plastik sekaligus mengembangkan
keterampilan pemanfaatan limbah plastik melalui metode ecobrick sebagai solusi
pengurangan sampah berbasis partisipasi masyarakat. Kegiatan melibatkan 25 peserta
yang terdiri atas 8 siswa SD, 5 siswa SMP, 4 siswa SMA, dan 8 orang masyarakat Desa
Manggis yang berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pengelolaan
lingkungan. Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap mulai dari identifikasi
masalah, sosialisasi lingkungan, aksi pungut sampah, pelatihan pembuatan ecobrick,
hingga penyusunan gapura ecobrick. Setelah seluruh ecobrick dan kerangka besi selesai
dipersiapkan, proses pemasangan gapura ecobrick sebagai luaran utama program
dilaksanakan pada Kamis, 26 Februari 2025. Kegiatan ini menjadi wujud nyata kolaborasi
masyarakat dalam mengolah limbah plastik menjadi sarana edukasi lingkungan yang
memiliki nilai fungsional dan estetis bagi desa..

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Action
Approach (PAA) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses
identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil.
Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan yang dihadapi secara berkelanjutan.
Penggunaan pendekatan ini didasarkan pada teori Participatory Action Research (PAR)
yang dikembangkan oleh Kemmis et al., (2014), yang menekankan bahwa perubahan
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sosial yang berkelanjutan dapat dicapai melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam
proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi secara kolaboratif. Dalam
pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
berperan sebagai agen perubahan yang terlibat langsung dalam merumuskan solusi dan
melaksanakan tindakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu,
pendekatan PAA dinilai relevan untuk mendukung upaya pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik berbasis ecobrick di Desa Manggis.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan pemerintah desa serta
tokoh masyarakat, diperoleh beberapa permasalahan utama yang dihadapi Desa
Manggis, yaitu: (1) lokasi pembuangan sampah yang kurang memadai, (2) rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif sampah plastik bagi lingkungan, dan
(3) terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah plastik menjadi
produk yang bernilai guna.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian mengembangkan Model
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ecobrick yang terdiri atas tujuh tahapan utama,
yaitu identifikasi masalah, sosialisasi lingkungan, aksi pungut sampah, pelatihan
ecobrick, produksi ecobrick, pembuatan gapura ecobrick, serta evaluasi dan
keberlanjutan program sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

PERMASALAHAN DESA MANGGIS -
4 [ 4 o
* Rendahnya kesadaran pengelolaan sampah plastik \ -
* Belum adanya edukasi pemanfaatan limbah plastik .
¢ Permasalahan pembuangan sampah di lingkungan desa f
¥ ; i
IDENTIETKASIREBUTUHAN <J€%) 4. PRODUKSI & PEMANFAATAN
{:} {L ’ . &% | e« Penyusunan ecobrick
o * 1. SOSIALISASI & EDUKASI &, -« Pembuatan Gapura Ecobrick
) ° Bahaya sampah plastik bagi lingkungan % * Pemanfaatan sebagai sarana edukasi lingkungan
* Pengenalan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Ry
e Pengenalan metode Ecobrick Vb
N ko *l‘ EVALUASI PROGRAM
y Lt « Peningkatan pengetahuan masyarakat
2. AKSI PARTISIPATIF MASYARAKAT @Q‘ = e Tingkat partisipasi masyarakat
* Gerakan pungut sampah = « Jumlah ecobrick yang dihasilkan
* Pemilahan sampah plastik S;L‘ » Keberhasilan pembangunan gapura ecobrick
* Pembersihan dan pengeringan plastik *
¢\ @ 3.PELATIHAN PEMBUATAN ECOBRICK | ¢~ DAMPAK
@ « Teknik pengisian plastik ke dalam botol Ay e Berkurangnya sampah plastik di lingkungan desa
@ . Standarisasi kepadatan ecobrick — *# » Meningkatnya kesadaran lingkungan masyarakat
« Pendampingan praktik ~ e« Terbentuknya ikon desa berbasis ecobrick
« Terwujudnya pemberdayaan masyarakat berkelanjutan

Gambar 1. Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ecobrick

Gambar 1 menunjukkan model pemberdayaan masyarakat berbasis ecobrick yang
digunakan dalam program pengabdian di Desa Manggis. Model ini menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan sampah plastik melalui
serangkaian tahapan yang terintegrasi. Program diawali dengan identifikasi
permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat, dilanjutkan dengan sosialisasi
mengenai dampak sampah plastik dan konsep pengelolaan berbasis 3R. Tahap
berikutnya berupa aksi pungut sampah dan pelatihan pembuatan ecobrick untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah plastik. Ecobrick
yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan sebagai material pembangunan gapura
ecobrick yang berfungsi sebagai luaran fisik sekaligus media edukasi lingkungan.
Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas program dan menyusun
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strategi keberlanjutan kegiatan sehingga manfaat program dapat terus dirasakan oleh
masyarakat dalam jangka panjang.

Model pemberdayaan tersebut dirancang untuk membangun perubahan perilaku

masyarakat secara bertahap, dimulai dari peningkatan kesadaran lingkungan hingga
menghasilkan produk nyata berupa gapura ecobrick sebagai simbol kepedulian
lingkungan desa.

1.

Tahap Identifikasi Masalah

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara informal dengan
perangkat desa, serta diskusi dengan masyarakat untuk mengidentifikasi kondisi
pengelolaan sampah plastik yang ada. Kegiatan ini bertujuan memperoleh gambaran
mengenai sumber permasalahan, potensi sumber daya yang tersedia, dan kebutuhan
masyarakat terkait pengelolaan sampah.

Tahap Sosialisasi Lingkungan

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui penyuluhan dan diskusi interaktif
mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan serta pentingnya penerapan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu, peserta diberikan pemahaman
mengenai konsep ecobrick sebagai salah satu alternatif pengelolaan limbah plastik
yang ramah lingkungan dan mudah diterapkan di tingkat masyarakat.

Tahap Aksi Pungut Sampah

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta bersama tim pengabdian melakukan aksi pungut
sampah di lingkungan desa. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan sekaligus menyediakan bahan baku
berupa sampah plastik yang akan digunakan dalam proses pembuatan ecobrick.
Tahap Pelatihan Ecobrick

Pelatihan dilakukan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung. Peserta
diberikan penjelasan mengenai standar pembuatan ecobrick, mulai dari pemilahan
sampah plastik, proses pencucian, pengeringan, pemotongan plastik, hingga teknik
pemadatan plastik ke dalam botol sesuai standar kepadatan yang telah ditentukan.
Tahap Produksi Ecobrick

Pada tahap ini peserta secara mandiri memproduksi ecobrick menggunakan botol
plastik bekas yang diisi dengan potongan sampah plastik hingga mencapai
kepadatan optimal. Ecobrick yang dihasilkan kemudian dikumpulkan dan
dilakukan pengecekan kualitas untuk memastikan kekuatan dan keseragaman
produk.

Tahap Pembuatan Gapura Ecobrick

Ecobrick yang telah memenuhi standar kualitas digunakan sebagai material utama
dalam pembangunan gapura ecobrick. Pembangunan gapura dilakukan secara
gotong royong dengan melibatkan masyarakat setempat. Selain berfungsi sebagai
hasil nyata program pengabdian, gapura ecobrick diharapkan menjadi ikon
lingkungan Desa Manggis sekaligus media edukasi bagi masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah plastik.

Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program melalui
pengamatan tingkat partisipasi masyarakat, ketercapaian target kegiatan, dan
perubahan pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah plastik. Evaluasi
pengetahuan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test sederhana yang
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi dan pelatihan.
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Indikator keberhasilan program meliputi: (1) meningkatnya pengetahuan masyarakat
mengenai pengelolaan sampah plastik, (2) meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan lingkungan, (3) terbentuknya ecobrick sesuai standar kepadatan, (4)
terbangunnya gapura ecobrick sebagai luaran fisik program, serta (5) tumbuhnya
komitmen masyarakat untuk melanjutkan kegiatan pengelolaan sampah plastik secara
mandiri dan berkelanjutan. Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan proses pelaksanaan dan capaian program pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Plastik berasal dari petro-kimia. Bahan kimia ini tidak ramah lingkungan. Studi ilmiah
menunjukkan bahwa bahan kimia ini beracun bagi manusia, kita tahu ini ketika tercium
warga plastik terbakar. Dengan berjalannya waktu, ketika bahan kimia ini masuk ke
dalam tanah, air dan udara, hingga ditanami oleh tanaman dan digunakan oleh hewan
lalu diwariskan ke manusia, membuat cacat lahir, pemusnahan hormon, kanker
(Sulistyono, 2019). Sampah plastik yang tercecer, dibakar, atau dilempar akan
menghasilkan bahan kimia beracun. Bahkan pula rekayasa TPST (Tempat Pembuangan
Sampah Terakhir) juga tidak bisa menjadi solusi yang optimal. Dalam lingkaran waktu
sepuluh tahun, bahkan sepuluh abad, bahan kimia ini akan masuk ke dalam biosfer yang
bermanifestasi ditengah-tengah peternakan dan manusia.

Ecobrick, memberikan langkah perantara yang berharga dalam transisi ini
(Sulistyono, 2019). Sesuatu telah bergeser di sini. Sampah plastik yang digunakan
sebelumnya hanya dirawat atau ditangani oleh orang-orang tertentu. Namun kini
melalui ecobrick, lebih banyak orang, kelompok, menjadi tertarik untuk mengolah
sampah plastik, terutama yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Lokakarya ini
telah dilakukan dalam hasil seni berupa kursi, pagar taman, meja, dan lain-lain. Selain
itu, yang paling penting adalah orang mulai tahu mengapa mereka harus
mempraktikkan ecobrick. Pengetahuan yang lebih luas tentang plastik, fakta-fakta dari
pembuatan plastik, masalah daur ulang, bahaya sementara melakukan cara yang salah
dengan plastik, dampaknya ke lingkungan jika masih asal-asalan, bagaimana kita harus
mengubah gaya hidup serta gaya hidup konsumsinya, dan apa yang bisa kita lakukan
yang terjadi sementara menggunakan plastik maupun sampah yang sudah dihasilkan
dan bahkan cara membuat mereka sebagai salah satu solusi.

Pelaksanaan program pengelolaan sampah plastik berbasis ecobrick di Desa Manggis
menunjukkan hasil yang positif baik dari aspek partisipasi masyarakat maupun luaran
yang dihasilkan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas siswa SD, SMP,
SMA, dan masyarakat Desa Manggis. Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah
kegiatan, tingkat pemahaman peserta mengenai dampak sampah plastik dan teknik
pengolahan sampah melalui metode ecobrick mengalami peningkatan dari rata-rata
56,8 % menjadi 85,2%, atau meningkat sebesar 28,4 poin. Selain itu, tingkat kehadiran dan
keterlibatan peserta selama kegiatan mencapai 96%, yang menunjukkan tingginya
antusiasme masyarakat terhadap program yang dilaksanakan.

Melalui kegiatan aksi pungut sampah yang dilakukan secara bersama-sama di
lingkungan desa, berhasil terkumpul sekitar 32 kg sampah, dimana lebih dari 60%
merupakan sampah plastik sekali pakai berupa botol minuman, kemasan makanan,
kantong plastik, dan berbagai bungkus produk rumah tangga. Temuan ini menunjukkan
bahwa sampah plastik masih mendominasi timbulan sampah di lingkungan Desa
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Manggis dan menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang perlu mendapatkan
perhatian serius. Di sisi lain, kondisi tersebut juga menunjukkan besarnya potensi
pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan baku pembuatan ecobrick.

Sampah plastik yang telah dikumpulkan selanjutnya melalui proses pemilahan,
pembersihan, pengeringan, pemotongan, hingga pemadatan ke dalam botol plastik
bekas. Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa peserta mampu
menerapkan seluruh tahapan pembuatan ecobrick secara mandiri. Dari kegiatan tersebut
berhasil diproduksi sekitar 130 botol ecobrick dengan tingkat kepadatan yang sesuai
untuk dimanfaatkan sebagai material konstruksi sederhana. Selain itu, tim pengabdian
bersama masyarakat juga berhasil menyiapkan kerangka besi sebagai struktur utama
pembangunan gapura ecobrick yang akan menjadi luaran fisik program sekaligus simbol
kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah plastik.

Keberhasilan program tidak hanya ditunjukkan oleh jumlah ecobrick yang dihasilkan,
tetapi juga oleh perubahan sikap dan perilaku peserta terhadap pengelolaan sampah.
Berdasarkan hasil survei akhir kegiatan, sebanyak 88% peserta menyatakan memahami
cara pengelolaan sampah plastik yang benar, sedangkan 84% peserta menyatakan siap
menerapkan pemilahan sampah dan pembuatan ecobrick secara mandiri di lingkungan
rumah tangga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian tidak hanya
menghasilkan produk fisik berupa ecobrick dan gapura ecobrick, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan serta memperkuat partisipasi
masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan di Desa
Manggis.

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo,
Kabupaten Boyolali dilaksanakan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat
berbasis ecobrick yang melibatkan masyarakat dan pelajar dalam kegiatan pengelolaan
sampah plastik. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus
memberikan keterampilan praktis dalam memanfaatkan limbah plastik menjadi produk
yang bernilai guna. Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan yang
meliputi aksi pungut sampah, pemilahan dan pembersihan sampah plastik, pelatihan
pembuatan ecobrick, hingga pemanfaatan ecobrick sebagai bahan konstruksi ramah
lingkungan.

1. Aksi Pungut Sampah dan Pengumpulan Bahan Baku Ecobrick
Tahap awal kegiatan diawali dengan aksi pungut sampah yang melibatkan
peserta pengabdian dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengurangi keberadaan sampah plastik yang tersebar di lingkungan sekaligus
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan.
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Gambar 2. Kegiatan aksi pungut sampah plastik di
lingkungan Desa Manggis

Pada Gambar 2 terlihat peserta melakukan pengumpulan sampah plastik yang
ditemukan di sekitar lokasi kegiatan. Sampah yang terkumpul sebagian besar berupa
kemasan makanan dan minuman sekali pakai yang berpotensi mencemari
lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Kegiatan ini menjadi langkah awal
dalam membangun kepedulian masyarakat terhadap permasalahan sampah plastik
yang selama ini dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai guna.

Gambar 3. Proses pengumpulan dan pemilahan
sampah plastik hasil kegiatan bersih lingkungan
Gambar 3 menunjukkan proses pengelompokan sampah plastik berdasarkan
jenis dan karakteristiknya. Pemilahan dilakukan untuk memudahkan proses
pengolahan pada tahap berikutnya. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada
peserta bahwa pengelolaan sampah harus diawali dengan pemisahan material
sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses daur ulang.

2. Pembersihan dan Persiapan Sampah Plastik
Setelah proses pengumpulan, sampah plastik yang diperoleh dibersihkan untuk
menghilangkan sisa makanan, minuman, maupun kotoran yang menempel.
Tahapan ini penting untuk menjaga kualitas ecobrick yang dihasilkan serta
menghindari pertumbuhan mikroorganisme di dalam botol.
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Gambar 4. Proses pencucian sampah plastik
sebelum diolah menjadi ecobrick

Pada Gambar 4 terlihat peserta melakukan pencucian berbagai jenis kemasan
plastik menggunakan air bersih. Sampah yang telah dicuci kemudian dikeringkan
sebelum memasuki tahap pengolahan. Proses ini merupakan salah satu standar
utama dalam pembuatan ecobrick karena plastik yang masih basah dapat
menyebabkan pembusukan dan menurunkan kualitas produk.

3. Pemilahan dan Pemotongan Sampah Plastik

Tahap berikutnya (Gambar 5) adalah pemilahan lanjutan dan pemotongan
sampah plastik menjadi ukuran yang lebih kecil agar mudah dipadatkan ke dalam
botol. Kegiatan pemilahan dilakukan dengan mengelompokkan sampah
berdasarkan jenis dan karakteristik materialnya, seperti kemasan makanan ringan,
bungkus minuman, kantong plastik, serta berbagai jenis plastik fleksibel lainnya
yang sulit didaur ulang melalui metode konvensional. Selain untuk mempermudah
proses pengolahan, pemilahan juga bertujuan memastikan bahwa material yang
digunakan bebas dari campuran bahan organik maupun material lain yang dapat
menurunkan kualitas ecobrick. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya pemisahan sampah sejak dari sumbernya sebagai
langkah awal dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan.

Setelah proses pemilahan selesai dilakukan, sampah plastik dipotong menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil menggunakan gunting. Ukuran potongan yang lebih
seragam memungkinkan plastik tersusun lebih rapat ketika dimasukkan ke dalam
botol sehingga dapat meningkatkan kepadatan dan kekuatan ecobrick yang
dihasilkan. Tahapan ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi peserta mengenai
pentingnya ketelitian dalam proses pengolahan sampah plastik. Semakin kecil
ukuran potongan plastik, semakin mudah proses pemadatan dilakukan dan semakin
baik kualitas ecobrick yang dihasilkan.

Potongan-potongan plastik yang telah disiapkan kemudian dikumpulkan dan
dikelompokkan sebagai bahan pengisi ecobrick. Pada tahap ini dilakukan
pemeriksaan ulang untuk memastikan seluruh material dalam kondisi bersih dan
kering sehingga tidak menimbulkan pembusukan atau pertumbuhan
mikroorganisme di dalam botol. Pengumpulan bahan secara sistematis
memudahkan proses produksi serta menghasilkan material pengisi yang lebih
homogen. Kegiatan ini juga memperlihatkan tingginya partisipasi peserta dalam

Homepage: https:/ / www journaliel-education.org/ index.php/JIPPMas 237


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah Plastik Berbasis Ecobrick sebagai Media
Edukasi Lingkungan

setiap tahapan pengolahan sampah plastik. Melalui keterlibatan langsung tersebut,
peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis pembuatan ecobrick, tetapi
juga memahami bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama
yang memerlukan komitmen dan kerja sama seluruh elemen masyarakat.

Gambar 5. Hasil pemilahan dan Kegiatan pemotongan berbagai jenis sampah
plastik yang siap diolah
4. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Ecobrick

Tahap inti kegiatan pengabdian (Gambar 6) adalah pelatihan pembuatan
ecobrick yang dilaksanakan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung. Pada
tahap ini peserta diberikan pendampingan mengenai teknik pengisian sampah
plastik ke dalam botol bekas secara bertahap hingga seluruh ruang di dalam botol
terisi secara merata. Potongan-potongan plastik yang telah dipersiapkan sebelumnya
dimasukkan sedikit demi sedikit untuk memastikan tidak terdapat rongga kosong
yang dapat mengurangi kualitas ecobrick. Proses pengisian dilakukan dengan
memperhatikan distribusi material agar botol memiliki kepadatan yang seragam
pada setiap bagiannya.

Setelah proses pengisian awal selesai, peserta melanjutkan tahapan pemadatan
menggunakan alat bantu berupa tongkat kayu atau bambu. Pemadatan dilakukan
secara berulang dengan menekan lapisan plastik hingga mencapai tingkat kepadatan
yang diharapkan. Kegiatan ini merupakan tahapan paling penting dalam pembuatan
ecobrick karena menentukan kekuatan, kestabilan, dan daya tahan produk yang
dihasilkan. Semakin padat isi botol, semakin tinggi kualitas ecobrick yang dihasilkan
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai material konstruksi sederhana maupun bahan
penyusun berbagai produk kreatif berbasis daur ulang.

e | ,‘ s e oo ‘
Gambar 6. Proses pengisian dan Pemadatan sampah plastik ke dalam botol
ecobrick
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Selama proses pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mempraktikkan teknik pengisian dan pemadatan plastik. Pendampingan secara
langsung memungkinkan peserta memahami standar kualitas ecobrick yang baik,
mulai dari pemilihan bahan, teknik pengisian, hingga proses pemadatan yang benar.
Melalui pengalaman praktik tersebut, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan
teknis dalam mengolah sampah plastik, tetapi juga memahami bahwa limbah yang
sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diubah menjadi produk yang memiliki
manfaat bagi lingkungan dan masyarakat.

Kegiatan pelatihan ini menjadi salah satu tahapan penting dalam membangun
kesadaran lingkungan sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
menerapkan prinsip daur ulang. Keterampilan yang diperoleh peserta diharapkan
dapat diterapkan secara mandiri di lingkungan masing-masing sehingga upaya
pengurangan sampah plastik tidak berhenti pada saat program pengabdian
berlangsung, tetapi dapat berlanjut sebagai bagian dari budaya pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan.

. Hasil Produksi Ecobrick

Setelah seluruh tahapan selesai dilakukan, diperoleh sejumlah ecobrick yang
siap dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi ramah 11ngkungan ,
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Gambar 7. Hasil akhir ecobrick yang telah
diproduksi peserta

Gambar 7 menunjukkan ecobrick yang telah selesai diproduksi dan memenuhi
kriteria kepadatan yang ditetapkan. Ecobrick yang dihasilkan selanjutnya
dipersiapkan sebagai material penyusun gapura ecobrick yang menjadi luaran
utama program pengabdian. Selain berfungsi sebagai sarana pemanfaatan limbah
plastik, gapura ecobrick juga diharapkan menjadi media edukasi lingkungan yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
sampah plastik secara berkelanjutan.
. Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat

Pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan serta pentingnya
penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan praktik secara langsung
memberikan pengalaman nyata kepada peserta mengenai cara mengubah limbah
plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dalam seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan
berbasis partisipasi mampu meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab bersama
dalam menjaga kebersihan lingkungan.
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Hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa metode ecobrick tidak hanya
berfungsi sebagai alternatif pengelolaan sampah plastik, tetapi juga dapat menjadi
sarana edukasi lingkungan yang efektif. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dapat diterapkan
secara mandiri untuk mengurangi timbulan sampah plastik di lingkungan sekitar.
Dengan demikian, program ecobrick berpotensi menjadi salah satu model
pemberdayaan masyarakat yang mendukung terciptanya lingkungan yang lebih
bersih, sehat, dan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan program pengelolaan sampah plastik berbasis ecobrick di Desa
Manggis menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat yang diterapkan
mampu meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus keterampilan masyarakat dalam
mengelola limbah plastik menjadi produk yang bernilai guna (Wirawan et al., 2025).
Program ini tidak hanya berorientasi pada pengurangan timbulan sampah plastik, tetapi
juga membangun perubahan perilaku masyarakat melalui keterlibatan langsung dalam
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari aksi pungut sampah, pemilahan, pengolahan,
hingga pembuatan ecobrick. Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses
perubahan sosial dan lingkungan sehingga tercipta rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program yang dilaksanakan (Susanto et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian oleh Kurniawan et al. (2024) menemukan bahwa program pemberdayaan
berbasis pengelolaan sampah mampu meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat
hingga 68% setelah intervensi dilakukan, terutama pada wilayah pedesaan dengan
tingkat literasi lingkungan yang rendah (Sukmasetya et al., 2024). Selain itu, studi oleh
Rahmawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas meningkatkan partisipasi lingkungan jangka
panjang dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap program lingkungan (Salsabila et
al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan melalui model pemberdayaan masyarakat berbasis ecobrick
yang terdiri atas tahapan identifikasi masalah, sosialisasi lingkungan, aksi pungut
sampah, pelatihan ecobrick, produksi ecobrick, hingga pembangunan gapura ecobrick
terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang bersifat partisipatif (Oktafiani
et al., 2025). Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan
memberikan pengalaman nyata mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik yang
bertanggung jawab. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harianto et al., (2026),
keterlibatan masyarakat dalam program pengelolaan lingkungan berkontribusi terhadap
peningkatan kesadaran ekologis dan mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan
yang lebih berkelanjutan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Tosin et al., (2025) yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik memiliki efektivitas yang
lebih tinggi dibandingkan metode penyuluhan konvensional dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Penelitian oleh Wongsonadi et
al., (2025) menguatkan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pendekatan
experiential learning dalam program pengelolaan sampah mampu meningkatkan retensi
pengetahuan hingga 75% dibandingkan metode ceramah

Tahap aksi pungut sampah yang dilakukan pada awal kegiatan memiliki peran
strategis dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap permasalahan
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lingkungan yang dihadapi. Melalui kegiatan ini peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman secara teoritis mengenai bahaya sampah plastik, tetapi juga melihat secara
langsung kondisi lingkungan yang terdampak oleh pembuangan sampah yang tidak
terkendali. Pendekatan experiential learning semacam ini terbukti mampu meningkatkan
kesadaran lingkungan karena peserta terlibat secara langsung dalam proses identifikasi
dan penyelesaian masalah (Olii et al., 2025). Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian
yang dilakukan oleh Bahri, (2026) yang menunjukkan bahwa gerakan bersih lingkungan
berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kepedulian warga terhadap
kebersihan lingkungan sekaligus mengurangi volume sampah yang tidak terkelola.
Studi oleh Wahyurini et al., (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan clean-up
environment secara partisipatif mampu menurunkan timbulan sampah plastik hingga 30-
45% di tingkat desa dalam kurun waktu tiga bulan.

Kegiatan pemilahan, pembersihan, dan pemotongan sampah plastik juga memberikan
kontribusi penting terhadap keberhasilan program. Tahapan ini tidak hanya bertujuan
menghasilkan bahan baku ecobrick yang berkualitas, tetapi juga menjadi media edukasi
mengenai pentingnya pemisahan sampah sejak dari sumbernya. Menurut penelitian oleh
Saputra, (2025) pemilahan sampah merupakan faktor utama dalam keberhasilan sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat karena dapat meningkatkan efisiensi proses
pemanfaatan kembali limbah. Selain itu, pemahaman mengenai jenis-jenis sampah
plastik yang dapat dimanfaatkan kembali menjadi modal penting dalam mendukung
implementasi ekonomi sirkular di tingkat masyarakat. Penelitian oleh Hetami et al.,
(2025) menunjukkan bahwa pemilahan sampah dari sumbernya dapat meningkatkan
efektivitas daur ulang hingga 60% serta mendukung penerapan circular economy di level
komunitas.

Pelatihan pembuatan ecobrick menjadi inti dari program pengabdian yang
dilaksanakan. Melalui kegiatan ini peserta memperoleh keterampilan teknis dalam
mengolah limbah plastik yang sulit didaur ulang menjadi material yang memiliki nilai
guna. Ecobrick merupakan salah satu bentuk inovasi pengelolaan sampah plastik yang
relatif mudah diterapkan karena tidak memerlukan teknologi yang kompleks dan dapat
dilakukan oleh berbagai kelompok masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Purba et al., (2026), metode ecobrick mampu menjadi solusi alternatif dalam mengurangi
akumulasi sampah plastik rumah tangga sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pengelolaan lingkungan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Herlina et al., (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan ecobrick dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah plastik secara
produktif.

Keberhasilan peserta dalam menghasilkan ecobrick menunjukkan bahwa pendekatan
praktik langsung merupakan metode yang efektif dalam proses transfer pengetahuan
dan keterampilan. Pendekatan ini memungkinkan peserta memahami seluruh tahapan
pembuatan ecobrick mulai dari pemilihan bahan hingga proses pemadatan yang
menentukan kualitas produk akhir. Menurut Dewi et al.,, (2025), metode pelatihan
berbasis praktik mampu meningkatkan retensi pengetahuan peserta karena melibatkan
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusiasme
peserta selama kegiatan serta kemampuan mereka dalam menghasilkan ecobrick sesuai
dengan standar yang telah ditentukan.

Salah satu aspek yang membedakan program ini dengan berbagai kegiatan ecobrick
sebelumnya adalah pemanfaatan hasil ecobrick sebagai material pembangunan gapura
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desa. Pada banyak program pengabdian, ecobrick umumnya dimanfaatkan sebagai
kursi, meja, taman edukasi, atau media pembelajaran. Sementara itu, dalam kegiatan ini
ecobrick digunakan sebagai bagian dari pembangunan gapura yang berfungsi sebagai
ikon lingkungan Desa Manggis. Pendekatan ini memberikan nilai tambah karena hasil
kegiatan tidak hanya menghasilkan produk daur ulang, tetapi juga menciptakan simbol
kolektif yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat secara berkelanjutan. Menurut
Aderama et al., (2024), keberadaan fasilitas publik berbasis hasil pemberdayaan
masyarakat mampu memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program dan
meningkatkan keberlanjutan kegiatan setelah program selesai dilaksanakan.

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, program ini mendukung pencapaian
beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-11
(Sustainable Cities and Communities), tujuan ke-12 (Responsible Consumption and Production),
dan tujuan ke-13 (Climate Action). Pengurangan sampah plastik melalui pendekatan
ecobrick merupakan bentuk kontribusi nyata masyarakat dalam mewujudkan pola
konsumsi dan produksi yang lebih bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Adnan et al.,, (2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan sampah
berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi efektif dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

Meskipun demikian, program ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi
yang dilakukan masih berfokus pada perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam jangka pendek, sehingga dampak terhadap perubahan perilaku masyarakat
dalam jangka panjang belum dapat diukur secara komprehensif. Selain itu, belum
dilakukan pengukuran kuantitatif mengenai volume sampah plastik yang berhasil
dialihkan dari lingkungan melalui program ecobrick. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan
perlu diarahkan pada pembentukan kelompok pengelola ecobrick tingkat desa,
pengembangan bank sampah berbasis ecobrick, serta integrasi program dengan sekolah
dan organisasi masyarakat agar keberlanjutan program dapat terjaga.

Pada masa mendatang, pengembangan program dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan konsep ekonomi sirkular melalui pemanfaatan ecobrick sebagai bahan
konstruksi berbagai fasilitas publik, seperti taman edukasi, ruang baca, maupun sarana
rekreasi desa. Selain itu, diperlukan pengembangan sistem monitoring berbasis
komunitas untuk mengukur dampak program terhadap pengurangan volume sampah
plastik secara lebih akurat. Dengan demikian, program pengelolaan sampah plastik
berbasis ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai solusi lingkungan, tetapi juga berpotensi
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang mendukung pembangunan desa yang
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui pengelolaan sampah plastik berbasis ecobrick
di Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, Boyolali berhasil meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik melalui
tahapan sosialisasi lingkungan, aksi pungut sampah, pelatihan pembuatan ecobrick,
hingga pembangunan gapura ecobrick. Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh
rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat efektif
dalam menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sekaligus mendorong
penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Program ini memberikan implikasi positif
terhadap pengurangan sampah plastik dan penguatan kapasitas masyarakat dalam
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pengelolaan lingkungan berbasis partisipasi. Luaran utama yang dihasilkan berupa
ecobrick dan gapura ecobrick yang berfungsi sebagai media edukasi lingkungan
sekaligus ikon kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena
evaluasi yang dilakukan hanya mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam jangka pendek serta belum mengukur secara kuantitatif jumlah sampah
plastik yang berhasil direduksi. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu difokuskan pada
pembentukan kelompok pengelola ecobrick, pengembangan bank sampah berbasis
masyarakat, serta pendampingan berkelanjutan untuk mengukur dampak lingkungan
dan perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang.
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